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INTISARI 
Permasalahan utama dalam akuntansi pendapatan yaitu pada saat pengakuan 
pendapatandan pengukuran pendapatan. Apabila pengakuan dan pengukuran 
pendapatan tidak tepat, maka kegiatan operasi perusahaan akan dipandang tidak 
efektif dan efisien. Atas dasar latar belakang masalah inilah penulis melakukan 
penelitian mengenai metode pengakuan dan pengukuran pendapatan pada PT. 
Megananda Trans apakah sudah diterapkan menurut standar yang berlaku. 
Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui apakah metode yang 
diterapkan oleh perusahaan dalam mengakui dan mengukur pendapatannya telah 
sesuai dengan PSAK Nomor 23. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan membandingkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi secara langsung di suatu perusahaan dengan teori-teori yang diperoleh 
dari literatur untuk kemudian disusun dan dianalisa. Sumber data didapat dari data 
yang dihimpun berupa data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 
informan yang terkait dengan penelitian dengan cara observasi, teknik wawancara, 
dan teknik dokumentasi. Aspek-aspek masalah yang diteliti oleh penulis yaitu 
mengenai pencatatan transaksi, pengakuan pendapatan dan besarnya pendapatan. 
Hasil penelitian pada PT. Megananda Trans, metode yang diterapkan untuk 
mengakui pendapatannya adalah metode dasar kas dimana pendapatan diakui pada 
saat penerimaan pembayaran. Seharusnya pengakuan pendapatan PT. Megananda 
Trans menggunakan metode dasar akrual yang mana pendapatan diakui pada saat 
terjadinya transaksi, sebagaimana telah ditetapkan dalam Standar Akuntansi 
Keuangan sehingga laporan keuangan yang disajikan dapat diandalkan. Untuk 
pengukuran pendapatan PT. Megananda Trans telah menetapkan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan atau PSAK Nomor 23 terlihat dari pengakuan 
pendapatan yang diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang dapat 
diterima oleh perusahaan. 
 

















The main problem in accounting income is the recognition and the 
measurement of revenue. If the revenue recognition and the measurement of 
income is inaccurate, then the corporate operating activities will be considered to 
be ineffective and inefficient. Based on this issue is the researcher conductsthe 
research on the revenue recognition and the measurement of income at PT. Trans 
Megananda whether theimplementation ofthe revenue recognition and the 
measurement of income has been in accordance with the prevailing standards or 
not. 
The purpose of this research is to find out whether the revenue recognition 
and the measurement of income methods which has been implemented by the 
company is compatible with the Statement of Financial Accounting Standards No. 
23. The research method is descriptive qualitative which is done by comparing 
thedata that has been obtained from direct observations in a company to some 
theories that are derived from literaturesin order to be compiled and analyzed. The 
source of datain the form of primary data which has been collected from 
informant that is related to the research by performing observation, interview, and 
documentation. Some aspects of the problemswhich are examined by the authors 
are about the transaction recording, revenue recognition and the amount of 
income. 
The result of the research at PT. Megananda Trans shows that the method 
which has been applied to recognize their revenue is cash basic method in which 
the revenue is recognized upon the receiving of payment. The revenue recognition 
of PT. Megananda Trans should use the basic accrual method in which the 
revenue is recognized when the transaction occurs, as it has been determined in 
the Financial Accounting Standards so the financial statement that has been 
presented is reliable. PT. Megananda Transfor the measurement of income has 
determined the Statement of Financial Accounting Standard No. 23 and it can be 
seen from the revenue recognition which is measured by using the fair value of 
return that can be accepted or acceptable by the company. 
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